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Abstrak: Pembelajaran kreatif terus dibahas sejak 
pembelajaran itu ada sebab bukan hal yang baru dan 
bahkan dibutuhkan oleh semua pihak. Namun oleh 
karena pembelajaran selama ini hanya menitik beratkan 
pada aspek kognitif semata dan mengabaikan aspek 
afektif dan psikomotorik, sehingga pembelajaran yang 
bernuansa kreativitas terabaikan, semestinya ketiga 
aspek tersebut diupayakan berjalan secara simultan dan 
kreatifitas mutlak merupakan bagian atau satu kesatuan 
dengan pembelajaran itu sendiri. Karakteristik individu 
yang memiliki bakat kreatifitas adalah memiliki etos 
kerja tinggi, cepat dalam mengambil keputusan, berpikir 
feleksibel, penuh ide, hasrat ingin tahu, cenderung 
melakukan tugas-tugas yang berat dan sulit. Dalam 
bimbingan konseling setiap individu atau peserta didik 
memiliki potensi kreativitas yang dapat dikembangkan 
melalui tiga pilar: orang tua, sekolah dan masyarakat. 
Ketiganya dituntut mampu menciptakan lingkungan 
yang dibutuhkan berupa: fleksibilitas dalam kesempatan, 
contoh yang positif, bimbingan dan dukungan, rasa 
humor, empati. Demikian pula bagi guru/konselor 
diharapkan mengedepankan prinsip-prinsip yaitu: 
understanding, acceptance, fleksibilitas, kepekaan dan 
keahlian yang dikemas dalam tiga proses layanan yakni, 
counseling itu sendiri, consulting, dan coordinating.   
 
Kata kunci: Pembelajaran kreatif, bimbingan konseling.  
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Pendahuluan 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan 
terkait dengan berbagai aspek. Dalam UU. RI Nomor 20 Tahun 2003 
Bab I Pasal 1 ayat 20 di sebutkan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidk dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Guru/konselor akan berhadapan dengan peserta 
didik yang bervariasi intelegensi, sikap, perilaku, serta 
keterampilannya. Peserta didik yang memiliki kepribadian yang unik 
seperti kepribadian kreatif membutuhkan pelayanan secara khusus 
dibanding peserta didik lainnya. Bagi guru yang belum atau tidak 
menyadari hal ini tentu akan mengeneralisir peserta didik dan jika 
demikian maka akan memberi dampak dan akan mendatangkan mudarat 
bagi generasi bangsa di masa mendatang. Padahal apabila kepribadian 
kratif dirangsang, dipelihara dan ditumbuhkembangkan maka akan 
melahirkan kreativitas peserta didik yang memiliki kemampun yang 
handal dan tangguh dalam berkompetisi secara nasional maupun 
internasional.   
Belakangan ini pembelajaran kreatif telah mendapat perhatian 
dari berbagai pihak utamanya pihak pendidik, meskipun harus di akui 
ditinjau dari referensinya masih terbatas atau minim, akibat secara 
general terfokus pada pembelajaran yang diilhami oleh aliran 
konstruktivistik yang menunjukkan bahwa peserta didik selama ini 
terbelenggu dengan sistem menghafal, dan mengejar sistem satuan 
pelajaran sehingga tidak ada kebebasan dan terasa tidak nyaman secara 
psikologis. 
Hal ini cukup beralasan oleh karena kini, menjadi trend dalam 
setiap statement bahwa mutu pendidikan yang rendah di duga adalah 
salah satu akibat dari sistem pembelajaran yang menitik beratkan pada 
aspek kognitif semata, disamping itu sistem evaluasi yang 
menggunakan multiple choice dan melupakan aspek  bakat, minat serta 
keterampilan yang dapat diukur pada kreatifvitas peserta didik. 
Bimbingan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan yang 
kaya akan teori-teori bagaimana menumbuhkembangkan kreativitas 
dalam sistem pembelajaran.  
 
Pengertian Pembelajaran Kreatif 
Pembelajaran adalah suatu proses, cara perbuatan menjadikan 
orang atau makluk hidup belajar (KBBI. web.id./ajar). Pembelajaran juga 
didefisinisikan dengan pengaruh yang reletif permanen atas perilaku, 
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pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui 
pengalaman (Jhon W. Santrock, 2008: 266). Betapa banyaknya pengaruh 
yang terkait dengan pembelajaran itu maka betapa besar pula yang perlu 
diketahui dan dikuasai guru/konselor, itulah sebabnya sering orang 
mengatakan bahwa pembelajaran adalah sangat kompleks dan dinamis.      
Penggunaan kata kreatif semakna dengan kreativitas berasal dari 
bahasa Inggris dari akar kata creative yang berarti berhubungan dengan 
penggunaan atau upaya memfungsikan kemampuan mental produktif 
dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah atau upaya 
pengembangan bentuk-bentuk artistik dan mekanis (J.P. Chaplin, 1997: 117). 
Dobbi De Porter bersama Mike Hernacki dalam bukunya 
Quantum Learning yang diterjemahkan oleh Alwiyah Abdurrahman 
mengemukakan bahwa proses kreatif mengalir melalui lima tahap yaitu 
: persiapan: mendefinisikan masalah, tujuan atau tantangan. Inkubasi: 
mencerna fakta-fakta dan mengolahnya dalam pikiran. Iluminasi 
mendesak kepermukaan, gagasan-gagasan bermunculan. Verifikasi: 
memastikan apakah solusi itu benar-benar memecahkan masalah. 
Aplikasi, mengambil langkah-langkah untuk menindaklanjuti solusi 
tersebut (Dobbi De Porter & Mike Hernacki, 2000: 301).  
Dalam referensi lain dikemukakan bahwa kreatifitas adalah 
sikap yang di miliki seseorang yang diwujudkan dalam perilaku yang 
menghasilkan karya yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, 
masyarakat dan bangsa... Dari sekian banyak konsepsi kreatif 
diantaranya adalah watak kerja keras, beretos kerja tinggi, bertanggung 
jawab menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas (Maswardi Muhammad 
Amin, 2011: 38). Menurut Elizabeth B. Hurlock terdapat banyak arti  
kreativitas yang populer namun delapan yang sering digunakan, di 
antaranya: 1) menekankan pada pembuatan sesuatu yang baru dan 
berbeda. 2) perbuatan sesuatu yang baru dan orisinal secara kebetulan. 
3) apa saja yang diciptakan selalu baru dan berbeda dari yang telah ada 
dan karenanya unik. 4) proses mental yang unik. 5) kecerdasan tinggi. 
6) kegeniusan yang diwariskan 7) sinonim dengan imajinasi dan fantasi. 
8) pencipta (Elizabeth Hurlock, 1999: 3).  
Jadi, pembelajaran kreatif adalah sangat berhubungan dengan 
ketermpilan guru/konselor dalam mncermati dan menangani kreativitas 
peserta didiknya. Dengan kata lain bahwa peserta didik yang memiliki 
kepribadian kreatif membutuhkan akan bimbingan dan konseling dari 
guru BK, karena mereka memiliki perilaku unik dan khusus yang jauh 
186 
Pembelajaran Kreatif dalam Tinjauan BK Vol. 6, No. 2, November 2013 
berbeda dengan peserta didik lainnya. Keunikan itu ditandai oleh 
adanya ide-ide baru yang yang tampak pada perilaku peserta didik.     
Sehubungan dengan hal tersebut perlu guru BK mengetahui dan 
memahami apa saja karakteristik peserta didik kreatif, yaitu : 1) 
memiliki hasrat ingin tahu. 2) panjang akal. 3) berkeinginan untuk 
menemukan atau meneliti. 4) cenderung melakukan tugas-tugas yang 
berat dan sulit. 5) senang menyelesaikan masalah. 6) bergairah dan 
penuh dedikasi dalam melakukan pekerjaan. 7) berpikir fleksibel. 8) 
cepat menanggapi atau menjawab pertanyaan-pertanyaan dan memiliki 
kebiasaan –kebiasaan memberikan jawaban lebih banyak. 9) mampu 
melakukan sintesis dan melihat implikasi –implikasi yang baru. 10) 
memiliki semangat inquiry. Dan 11) memiliki latar belakang 
kemampuan membaca yang luas (Sund Robert B & Leslie W, 1973: 350).     
 
Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Rachman Natawidjaya dalam karya Syamsu Yusuf & A. Juntika 
Nurihsan memberikan definisi tentang bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan  dapat bertindak secara 
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat serta kehidupan umumnya. Dengan demikian dia dapat 
mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi kehidupan masyarkat umumnya. Bimbingan juga bermakna 
membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai 
mahluk sosial (Syamsu Yusuf & A. Juntika Nurihsan, 2006: 6).  
 Tulisan ini tidak akan mengurai satu demi satu definisi 
bimbingan oleh karena sungguh sangatlah banyak para ahli telah 
memberikan karyanya dalam mendefisikan istilah bimbingan ini, 
meskipun satu dengan yang lain tampak berbeda namun titik temunya 
bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh seseorang 
(ahli) terhadap orang lain agar dapat memahami dirinya, dan 
lingkungannya demi untuk menata masa depannya melalui 
keterampilan penyesuaian diri dan pengambilan keputusan.    
Menurut Shetzer & Stone yang dikutip Achmad Juntika 
mengartikan counseling is an interaction process which facilitates 
meaningfull understanding of self and environment and result in the 
establisment and/or clarification of goals and values of future behavior 
(Achmad Juntika Nurihsan, 2006: 10).  
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Konseling menurut American School Assosiation (ASCA) merupakan 
hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh sikap penerimaan dan 
pemberian kesempatan dari konselor (guru BK) kepada siswa, dengan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk membantu siswa 
mengatasi masalah-masalahnya (Achmad Juntika Nurihsan, 2006: 10). 
Sebagaimana kata bimbingan sangat banyak pula para ahli dalam 
mendefinisikan kata konseling sehingga tidaklah perlu kiranya untuk 
membahas secara panjang lebar tentang istilah tersebut, singkatnya, 
konseling adalah bersifat tehnis dan khusus dalam proses pelayanannya 
dan dari aspek masalah yang di alami individu bila tergolong berat 
maka penanganannya adalah secara pendekatan konseling. 
Kedua istilah baik bimbingan maupun konseling senantiasa 
digunakan bersamaan dan bermakna sama tetapi tak serupa, 
sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya 
dapatlah di simpulkan bahwa pengertian Bimbingan dan Konseling 
merupakan upaya bantuan yang diberikan konselor kepada peserta didik 
agar memahami potensi dirinya, memahami lingkungannya, dan 
merencanakan masa depannya, dalam rangka menuju kepada 
penyesuaian diri pada segala aspek kehidupan. Dengan kata lain bahwa 
upaya bimbingan dan konseling (BK) sedapat mungkin peserta didik 
mengenal, menerima diri sendiri dan  mengenal dan menerima 
linngkungan secara positif dan dinamis, serta  mampu mengambil 
keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri secara efektif 
dan produktif sesuai dengan peran yang diinginkan di masa depan. 
 
Pilar-pilar Pembelajaran Kreatif 
Pada kajian bimbingan dan konseling bahwa pembelajaran 
kreatif dapat di desain melalui tiga pilar utama: keluarga atau orang tua, 
sekolah, dan masyarakat, yang ketiganya saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi.  
 
1. Lingkungan Keluarga 
Berbagai teori hasil temuan para ahli dalam berbagai bidang 
ilmu bahwa orang tua adalah peletak dasar kpribadian manusia, 
termasuk kepribadian kreatif. Sebagai contoh teori psikoanalisis bahwa 
kemampuan kreatif anak adalah ciri kepribadian yang menetap pada 
usia lima tahun pertama dari kehidupannya. Tugas orang tua adalah 
mengidentifikasi bakat, minat dan potensi anak sejak dini (Suyadi, 2009: 
172).  
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Bertolak dari itu maka orang tua perlu menumbuhkan, 
merangsang, dan mengembangkan kepribadian kreatif anak sejak usia 
dini melalui pemberian kasih sayang, kebebasan yang terkendali, 
menumbuhkan rasa percaya diri dengan menghargai segala bentuk 
karyanya meskipun bagi orang dewasa karya tersebut mungkin tidaklah 
berarti dan lain sebagainya.    
 
2. Lingkungan Sekolah 
Pelayanan bimbinggan merupakan bagian integral dari 
keseluruhan kegiatan sekolah dan telah dilaksanakan sejak kurikulum 
1975. Menurut Miller dalam Munandar, bimbingan  adalah proses 
untuk membantu individu memperoleh pengertian  tentang  diri 
sendiri  dan pengarahan  diri yang  perlu untuk penyesuaian diri yang 
maksimal di sekolah, rumah, dan masyarakat.  
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pada pasal 5 ayat 4 
dinyatakan “Warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Demikian pula 
dalam UU No. 22 Tahun 2002 pasal 9 ayat 1: “setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya. Undang-undang ini mengisyaratkan bahwa kepribadian 
kreatif perlu mendapatkan perhatian hkusus dan hal itu adalah 
tanggungjawab guru/konselor di sekolah.   
 
3. Lingkungan Masyarakat 
Melengkapi dua pilar sebelumnya yaitu orang tua dan sekolah 
pilar ke tiga adalah masyarakat. Dalam pembentukan dan 
pengembangan kepribadian kreatif, pilar masyarakat juga ikut memikul 
tugas dan tanggung jawab terhadap persoalan tersebut. Meskipun harus 
diakui bahwa dua pilar sebelumnya adalah paling utama, namun yang  
sangat diharapkan keterlibatan ketiganya haruslah bersinergis antara 
satu dengan lainnya agar lebih mudah untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan kreatifitas setiap anak di tengah-tengah masyarakat. 
Tidaklah terlalu sulit bila masyarakat memiliki kepedulian atas apa 
yang menjadi kajian tulisan ini sebab person yang berada di posisi 
komite sekolah ialah dari unsur masyarakat meskipun merupakan 
perwakilan orang tua peserta didik. Notabene unsur inilah yang dapat 
dijadikan sebagai  wadah untuk turut serta dalam membenahi 
pembelajaran demi untuk peningkatan kreatifitas anak bangsa.       
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Lingkungan yang Dibutuhkan 
Utami Munandar menyarankan bahwa untuk membina anak-
anak kreatif diperlukan dukungan lingkungan sebagai berikut:  
1. Fleksibilitas dalam kesempatan, artinya, memberi kesempatan secara 
fleksibel kepada anak-anak kreatif, tidak banyak membatasi oleh 
karena hal itu akan memberi perasaan frustrasi di banding anak-anak 
lain yang tidak memiliki kepribadian kreatif, bahkan akan 
menimbulkan sikap menentang, distorsi, dan membenci.     
2. Contoh yang positif, anak kreatif membutuhkan sosok model yang 
baik dan dapat memberi gambaran yang komprehensif dalam bidang 
minat khusus mereka sembari menumbuhkan motivasi. Modeling 
terdiri dari dari beberapa jenis: modeling langsung, modeling 
simbolis, diri sendiri sebagai model, modeling partisipan, modeling 
tertutup,  modeling kognitif (Soli Abimanyu & M. Thayeb Manrihu, 
1996: 256).   
3. Bimbingan dan dukungan, prestasi yang dihasilkan oleh anak kreatif 
membutuhkan penguatan berupa pujian serta respon positif dari 
lingkunganya. Namun pujian dimaksud tidaklah berlebihan dan 
selektif. Karena pujian yang positif dan konstruktif akan mendukung 
pertumbuhan kemampuan kreatif dan kepercayaan diri.     
4. Rasa humor, lingkungan yang dibarengi dengan humor akan mampu 
menyalurkan kreativitas peserta didik melalui lisan dan tulisan, 
drama dan karya seni dapat menjadi dasar atas kepemimpinan yang 
berhasil  di antara teman sebaya.   
5. Empati, anak kreatif memerlukan rasa empati dari konselor, karena 
konselor di harapkan  dapat menghindarkan kepercayaan bahwa ada 
sesuatu yang salah dibandingkan anak yang lain yang tidak memiliki 
kepribadin khusus bahwa mereka adalah sama seperti yang lain 
(Utami Munandar, 2009: 271).     
 
Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling untuk Menumbuh-
kembangkan Kreativitas  
1. Prinsip understanding (pemahaman). Guru BK atau konselor mesti 
memahami peserta didik secara hakiki dalan rangka menumbuhkan 
kompetensi yang telah ada pada dirinya melalui kepribadian kreatif. 
Hal tersebut menuntut konselor harus dapat mencermati makna dari 
segala ekspresi yang muncul di saat proses konseling sehingga terasa 
pula bagi peserta didik/klien bahwa apa yang telah dinyatakan benar-
benar telah dimengerti pula oleh konselor. Perlu dikethaui oleh 
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konselor bahwa Dalam konseling yang diperlukan bukan kebenaran 
yang obyektif melainkan bagaimana peserta didik/klien melihat 
kebenaran itu (Yusuf Gunawan, 2001: 230). Bila ini dihubungkan 
dengan pembelajaran kreatif maka proses pembelajaran di dalam 
kelas mengharapkan guru memahami akan segala karakterisik 
peserta didiknya yakni invidual deferencesis, meliputi bakat, minat, 
sikap, intelegensi, sampai kepada yang berkepribadian khusus seperti 
kepribadian kreatif dan sebagainya.                
2. Prinsip acceptance prinsip ini bermakna penerimaan yang berarti 
pengakuan atau penghargaan terhadap nilai-nilai yang dianut oleh 
peserta didik tanpa menyertakan pengakuan terhadap tingkah 
lakunya atau tanpa keterikatan emosional yang terdapat di pihak guru 
BK yang bersangkutan (JP. Chaplin, 1997: 4). Oleh sebab itu guru BK 
harus menerima peserta didik apa adanya dan melihat secara 
keseluruhan serta meyakini akan kemampuan peserta didik tersebut  
dalam mengambil keputusan sendiri, yang bersifat bijak dan 
bertanggung jawab (Yusuf Gunawan, 2001: 229).   
3. Prinsip kebebasan dan keamanan psikologis, dalam layanan 
konseling bahwa kebebasan dan kenyamanan mental peserta didik 
menjadi prioritas bagi guru/konselor. Kebebasan dalam bertindak, 
bereksperesi dalam bentuk mengutarakan pendapat atau gagasan dan 
ide-ide akan menumbuhkan rasa keamanan psikologis, dan 
berdampak positif terhadap kreatifitasnya baik kini maupun masa 
yang akan datang.  
4. Prinsip fleksibilitas; usaha dalam layanan bimbingan haruslah 
bersifat flexible yakni sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
keadaan masyarakat, dan oleh karena itu guru BK /konselor diharapkan 
bersikap luwes dan tidak kaku serta dapat menyesuaikan diri atas 
perubahan selama proses konseling (Bimo Walgito, 1993: 229).  
5. Prinsip keahlian. Keahlian bagi guru/konselor merupakan 
persyaratan mutlak dalam melaksanakan proses layanan bimbingan 
dan konseling. Peserta didik yang memiliki kepribadian kreatif 
terkadang dianggap sebagai anak yang menimbulkan masalah di 
sekolah dimana ia berada. Bila guru/konselor tidak memiliki 
keahlian maka besar kemungkinan layanan yang disajikan justru 
akan semakin memperparah peserta didik tersebut (Hallen, 2002: 65).  
Gibbs dalam Mulyasa mengemukakan bahwa berbagai hasil 
penelitian menyimpulkan melalui proses pembelajaran kreativitas dapat 
dikembangkan melalui beberapa hal yaitu:  
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1. Mengmbangkan rasa percaya diri peserta didik dan tidak ada 
perasaan takut. 
2. Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 
terarah. 
3. Melibatkan dalam mennntukan tujuan dan evaluasi belajar. 
4. Memberikan pengawasan yang tdak terlalu ketat dan tidak otoriter. 
5. Melibatkan secara aktif dn kreatif dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan (Mulyasa E., 2008: 165). 
Bila diamati dilapangan diketahui bahwa kelima point yang 
merupakan hasil penelitian tersebut belum terimplementasikan secara 
sempurnah sebab kurikulum yang menjadi acuan pada tahun-tahun 
sebelumnya masih menganut sistem pembelajaran dengan 
mengedepankan aspek kognitif dari pada afektif dan psikomotorik. 
Selain itu, berbicara tentang bidang ilmu Bimbingan dan Konseling,  di 
negara kita masih menomorduakan atau memandang sebelah mata 
terhadap pentingnya eksistensi dan keterlibatan sumberdaya manusia 
(SDM) yang berlatar belakang pendidikan bimbingan konseling dalam 
proses pembelajaran. Namun, dengan terbitnya kurikulum tahun 2013, 
pakar-pakar yang berlatar belakang Bimbingan Konseling (konselor) 
telah dilibatkan, sehingga diharapkan dengan keterlibatan mereka 
pembelajaran kreatif terlaksana relevan dengan kebutuhan peserta didik 
teristimewa bagi yang memiliki kepribadian kreatif.       
Secara teori, tiga proses dasar yang penting dilakukan konselor 
yaitu: counseling, consulting dan coordinating. Uraiannya sebagai berikut: 
1. Counseling: Pertama, kepekaan konselor terhadap  setiap kekuatan, 
baik eksternal maupun internal, yang  dapat menghambat  atau 
membatasi perkembagan potensi  peserta didik, terutama terhadap 
perbedaan individual dari setiap pribadi kreatif. Kedua, perlu  ada 
keragaman pelayanan sebagai bentuk tanggung jawab konselor, 
namun tidak boleh bertentangan antara kendala internal dan 
eksternal, hal ini membutuhkan kerja sama antara konselor dengan 
guru. Ketiga, layanan konseling hendaknya proaktif, yakni dengan 
memprakarsai untuk meningkatkan kesadaran guru tentang 
kemungkinan siswa berbakat kreakif menjadi bosan degan kegiatan 
kelas yang rutin. Hal ini bentuk antisipasi timbulnya masalah. 
2. Consulting, adanya perundingan antara konselor dengan personel 
sekolah yaitu kepala sekolah, guru-guru, orang tua, dan mayarakat 
demi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kreatifitas 
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anak dipupuk sejak dini.bentuk kerjasama ini akan melahirkan iklim 
sekolah yang menunjang perkembangan kreatifitas. 
3. Coordinating, konselor diminta mengkoordinasikan yang terkait dengan 
perencanaan tujuan dan sasaran program bimbingan, menguji program, 
catatan prestasi peserta didik, kegiatan dan material bimbingan didalam 
kelas, serta pendidikan karier (Utami Munandar, 2009: 273). 
Dari ketiga pendekatan ini, tidak selamanya dapat dilaksanakan 
secara keseluruhan, tetapi konselor mempertimbangkan mana yang 
paling efektif digunakan sesuai dengan situasi peserta didik, meskipun 
demikian ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi. 
 
Penutup  
Pada era kompetitif seperti sekarang ini pembelajaran kreatif 
masih sangat dibutuhkan untuk dilaksanakan secara terus menerus baik 
langsung maupun tidak langsung. Langsung melalui orang tua dan 
sekolah, sedang tidak langsung melalui masyarakat, agar tumbuh dan 
berkembang mayarakat yang unggul dan tangguh dalam menghadapi 
kehidupan yang semakin menantang dan keras. Konten pembelajaran 
kreatif mengandung makna akan melahirkan peserta didik-peserta didik 
yang handal, beretos kerja tinggi, bertanggung jawab, dan sebagainya.  
Tujuan pembelajaran tersebut untuk menangani peserta didik 
yang memiliki kepribadian kreatif oleh karena mereka berbeda dengan 
peserta didik lainnya. Indikator perbedaan itu pada perilaku mereka 
yang unik dan khas diantaranya, sangat kritis, bosan dengan proses 
belajar yang bersifat statis dan rutin, lebih cepat dalam mengambil 
keputusan, kaya akan ide dan gagasan, penuh kreasi dan inovatif.   
Solusi yang mumpuni ditawarkan untuk diterapkan adalah 
menyediakan lingkungan yang diharapkan oleh mereka berupa 
fleksibilitas dalam kesempatan, contoh yang positif, bimbingan dan 
dukungan, rasa humor, empati, lingkungan –lingkungan tersebut 
tepatnya dilakoni oleh tiga pilar yaitu orang tua, sekolah dan 
masyarakat. Khusus bagi guru BK atau konselor untuk menghadapi 
peserta didik yang memiliki kepribadian kreatif, setidaknya 
memberikan layanan bimbingan konseling dengan mengikuti prinsip-
prinsip di antaranya prinsip understanding, acceptance, kebebasan dan 
keamanan psikologis, fleksibilitas, dan keahlian. Proses layanan juga 
penting dipertimbangkan bentuk kerja sama berdasarkan tiga hal yaitu: 
counseling, consulting dan coordinating sehingga keunikan yang 
terdapat pada peserta didik tersebut akan tersalurkan dengan baik dan 
bila tidak maka akan memberi dampak pada perilaku yang bersifat 
destruktif baik bagi dirinya, bangsa dan negaranya.        
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